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ABSTRAK

Limpasu merupakan tanaman yang berlimpah dari Kalimantan Selatan. Data empiris
menunjukkan buah limpasu berpotensi untuk mengobati demam (karena infeksi),
kesehatan kulit, dan antioksidan. Data ilmiah pendukung potensi limpasu sebagai anti-
infeksi yang disebabkan bakteri masih minim. Penelitian ini bertujuan mendapatkan data
ilmiah kandungan kimia secara kualitatif dan potensi ekstrak limpasu sebagai
antibakteri. Bagian buah, daun, dan kulit batang limpasu diekstraksi menggunakan
pelarut etanol 96% dengan soxhlet. Ekstrak cair diuapkan menggunakan rotary
evaporator sehingga didapatkan ekstrak buah (EB), ekstrak daun (ED), dan ekstrak kulit
batang limpasu (EKB). Pengujian aktivitas antibakteri dilakukan dengan metode difusi
padat menggunakan kertas cakram. Bakteri yang diuji terdiri dari Bacillus subtilis,
Staphylococcus aureus, Pseudomonas aeruginosa, Escherichia coli, Propionibacterium
acnes, dan Staphylococcus epidermidis. Hasil penelitian menunjukkan, ekstrak etanol
buah limpasu merupakan ekstrak yang paling aktif terhadap bakteri B. subtilis, S. aureus,
P. aeruginosa, E.coli, dan P. acnes dengan konsentrasi hambat minimum adalah 2,5% b/v
dengan diameter secara berturut-turut 6,87; 7,60; 7,94; 8,80; dan 10,29 mm. Ekstrak
etanol buah, daun, dan kulit batang limpasu secara umum positif mengandung alkaloid,
flavonoid, tanin, dan saponin.

Kata kunci: ekstrak limpasu (Baccaurea lanceolata), aktivitas antibakteri, penapisan
fitokimia.
ABSTRACT
Limpasu is a plenteous plant from South Kalimantan. Empirical data indicated that
limpasu fruit was potential to be used for the treatment of fever (due to infection), as

well as maintaining skin health and possessing antioxidant properties. There are limited
scientific data on the anti-infection activity of this plant. The purpose of this study was to
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determine the antibacterial activity and qualitatively evaluate the chemical contents of
the ethanol extract of limpasu. Extracts of fruits, leaves, and barks of limpasu were
obtained by extraction of those plant materials with soxhlet using ethanol 96%. The
liquid extract was evaporated by rotary evaporator, until the viscous masses of fruits
extract (EB), leaves extract (ED), and barks extract (EKB) were obtained. Antibacterial
activity of EB, ED, and EKB were evaluated by calculating the minimum inhibitory
concentration (MIC) against Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Pseudomonas
aeruginosa, Escherichia coli, Propionibacterium acnes, and Staphylococcus epidermidis.
Ethanol extract of fruit limpasu was the most active against B. subtilis, S. aureus, P.
aeruginosa, E. coli, and P. acnes with diameter of inhibitory zones at concentrations of
2.5 % w/v were 0.87, 7.6, 7.94, 8.80, and 10.29 mm, respectively. The ethanol extract of
fruits, leaves, and barks of limpasu contained alkaloids, flavonoids, tannins, and
saponins.

Key words: limpasu extract, antibacterial activity, phytochemical screening.
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Pendahuluan
Limpasu (Baccaurea lanceolata
(Mig.) Miill.Arg.) merupakan salah satu

spesies  tanaman  berlimpah  dari

Kalimantan Selatan yang mempunyai
data empiris sebagai tanaman obat dari
genus Baccaurea. Buah limpasu banyak

digunakan  salah  satunya  dalam

pengobatan demam dan sakit perut
(Noorcahyati dkk., 2010). Demam dapat

disebabkan oleh  adanya infeksi

mikroorganisme terutama bakteri. Telah
dilaporkan beberapa spesies dari genus

Baccaurea berpotensi sebagai

antibakteri. Ekstrak buah Baccaurea

angulata berpotensi terhadap bakteri
patogen (Momand dkk., 2014). Ekstrak
daun Baccaurea courtallensis berpotensi

terhadap bakteri Gram positif dan

bakteri Gram negatif (Sreelakshmi dkk.,
2017). Adanya hubungan kekerabatan

dalam suatu tanaman baik genus

maupun spesies memungkinkan

terdapatnya potensi farmakologi yang
sama. Limpasu mempunyai hubungan

kekerabatan dalam genus dengan

baccaurea angulata dan baccaurea

courtallensis.

Potensi farmakologi maupun

biologi dari suatu tanaman dapat

disebabkan adanya metabolit sekunder.

Menurut Bakar dkk. (2014), jika

113

dibandingkan antara kulit buah, daging
buah, dan biji buah limpasu, daging buah
limpasu mempunyai total fenol yang
tertinggi, begitu pula total flavonoid.
Sedangkan kulit buah limpasu
mempunyai total karotenoid tertinggi.
Golongan  fenolik dan  flavonoid
merupakan salah satu kandidat senyawa
antibakteri.

metode

Pemilihan pengujian

aktivitas antibakteri harus murah,
terjangkau, dan cocok untuk ekstrak,
fraksi, dan isolat (Klancnik dkk., 2010;
Aulifa dkk., 2018). Salah satu metode
yang dapat digunakan untuk pengujian
aktivitas antibakteri untuk ekstrak,
fraksi, maupun isolat adalah difusi dan
dilusi (Aulifa dkk., 2018).

ini

Penelitian bertujuan untuk

mengetahui aktivitas antibakteri dari
ekstrak etanol limpasu. Bakteri uji yang

digunakan terdiri dari Bacillus subtilis,

Staphylococcus aureus, Pseudomonas
aeruginosa, Escherichia coli,
Propionibacterium acnes, dan
Staphylococcus  epidermidis.  Bakteri

tersebut merupakan bakteri yang paling
umum dan paling sering menginfeksi

manusia.
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Metode Penelitian
Alat dan Bahan

Alat-alat yang digunakan dalam
penelitian yaitu: soxhlet, alat-alat gelas
kimia, inkubator (Jenaco), autoklaf,
spektrofotometer UV-Vis (Shimadzu UV-
Vis 180). Bahan-bahan yang digunakan
pada penelitian ini yaitu simplisia buah,
daun, dan kulit batang limpasu dari
Kalimantan. Bakteri uji yang digunakan
adalah bakteri B. subtilis, S. aureus, P.
aeruginosa, E. coli, P. acnes, dan S.
epidermidis dari

yang didapatkan

Laboratorium  Mikrobiologi, Fakultas
Farmasi, Universitas Padjadjaran. Bahan
lain adalah DMSO 1%, akuades steril,
etanol 70%, etanol 96% media nutrient
agar, NaCl 0,9%, klindamisin fosfat
(Medi-Klin), serta bahan kimia lainnya
untuk

digunakan penapisan

yang
fitokimia.
Jalannya Penelitian
1. Ekstraksi
Simplisia kering buah, daun, dan kulit
batang masing-masing diekstraksi
menggunakan soxhlet dengan pelarut
etanol 96%. Penguapan masing-
masing ekstrak menggunakan rotary
evaporator sehingga didapatkan 3
ekstrak kental vyaitu ekstrak buah
(EB), ekstrak daun (ED), dan ekstrak

kulit batang (EKB).
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2. Penapisan fitokimia
Penapisan fitokimia dilakukan
terhadap masing-masing ekstrak (EB,
ED, dan EKB). Identifikasi kandungan
fenol dilakukan

kimia golongan

dengan menggunakan FeCls 10%,
flavonoid menggunakan pereaksi amil

alkohol, tanin menggunakan gelatin,

alkaloid menggunakan pereaksi
Dragendorf dan Mayer, kuinon
dengan penambahan KOH 5%,

saponin dengan adanya pengocokan
dan ditunjukkan dengan busa yang
konsisten + 10 menit dalam ekstrak
air, monoterpena dan seskuiterpena
sulfat,

menggunakan 10% vanilin

steroid dan triterpenoid

menggunakan pereaksi Lieberman-
Burchard (Marliana dkk., 2005).
3. Pengujian aktivitas antibakteri
Masing-masing bakteri uji
diremajakan terlebih dahulu pada
media nutrient agar vyang telah
disterilisasi kemudian diinkubasi pada
suhu 37 °C selama 18-24 jam. Bakteri
uji hasil peremajaan masing-masing

disuspensikan dalam larutan natrium

klorida (NaCl) 0,9% b/v steril.
Suspensi  bakteri  diukur nilai
transmitannya menggunakan
spektrofotometer pada  panjang
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gelombang 580 nm hingga diperoleh
transmitan 25%.

Pengujian aktivitas antibakteri
EB, ED, dan EKB menggunakan
metode difusi agar. Sebanyak 15 mL
media agar dimasukkan ke dalam

cawan petri kemudian didiamkan

hingga mengeras, selanjutnya
dimasukkan sebanyak 100 plL
suspensi bakteri ke dalam cawan

petri, diratakan dengan spreader
pada permukaan media agar dan
diinkubasi pada suhu 37 °C selama 24
jam. Ekstrak dilarutkan dalam DMSO
1% v/v dan dibuat 4 konsentrasi
yaitu: 80, 60, 40, dan 20% b/v.

Pengujian aktivitas antibakteri
dilakukan secara triplo kemudian
diukur zona bening dari setiap cawan
petri.
Konsentrasi hambat minimum
(KHM) EB, ED, dan EKB terhadap
keenam bakteri uji ditentukan dengan
metode difusi agar menggunakan
kertas cakram. Pengujian dilakukan
dengan penurunan konsentrasi dari
konsentrasi pengujian aktivitas
antibakteri, yaitu 10; 5; 2,5; 1,25%,

dan 0,625%.
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Hasil dan Pembahasan

Pengujian penapisan fitokimia
menunjukkan bahwa EB, ED, dan EKB
mengandung senyawa golongan fenol,
alkaloid, flavonoid, tannin, dan kuinon
(Tabel 1). Golongan fenol dan flavonoid
merupakan metabolit sekunder yang

terdapat dalam tanaman sebagai

kandidat senyawa antioksidan dan

antibakteri. Namun demikian, meskipun
memiliki kandungan kimia yang sama,
kemungkinan EB, ED, dan EKB memiliki
jenis dan kadar senyawa yang berbeda.

Menurut Bakar dkk. (2014), ekstrak

metanol 80% daging buah limpasu

mempunyai total fenol yang tertinggi,
begitu pun total flavonoid. Sedangkan
kulit buah limpasu mempunyai total
karotenoid tertinggi. Selain itu, Bakar
dkk. (2014) menunjukkan bahwa ekstrak
kulit buah Baccaurea macrocarpa
memiliki total fenol dan total flavonoid
tertinggi jika dibandingkan dengan
ekstrak metanol 80% daging buah dan
biji buah B. macrocarpa. Menurut
Aiswarya dkk. (2016), ekstrak metanol
Baccaurea courtallensis

daun positif

terhadap kandungan kimia tanin,
saponin, dan fenolik, sedangkan ekstrak
metanol buah Baccaurea courtallensis
positif terhadap kandungan kimia tanin

dan golongan fenolik.
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Tabel 1. Skrining fitokimia

Golongan Senyawa Ekstrak
Daun Buah Kulit Batang
Alkaloid + + +
Flavonoid + + +
Tannin + + +
Monoterpen dan Seskuiterpen - - -
Steroid dan Terpenoid - - -
Kuinon - - -
Saponin + + +
Metode pengujian  aktivitas faktor fisika maupun kimia
antibakteri yang digunakan pada (Ngamkitidechakul dkk., 2010). Selain itu

penelitian ini adalah metode difusi agar
dengan kertas cakram. EB, ED, dan EKB
mempunyai potensi sebagai antibakteri
baik bakteri Gram positif maupun Gram

negatif. Hasil pengujian  aktivitas

antibakteri terhadap B. subtilis, S.

aureus, P. aeruginosa, E. coli, P. acnes,
dan S. epidermis dapat dilihat pada
Gambar 1.

EB merupakan ekstrak yang
paling berpotensi sebagai antibakteri

terhadap P. acnes, E. coli P.

aureuginosa, S. aureus, dan B. subtilis
jika dibandingkan dengan ED dan EKB.
Perbedaan potensi tersebut dapat
dipengaruhi oleh jenis maupun kadar
senyawa kimia yang terkandung dari
setiap ekstrak. Aktivitas biologi dan

kandungan kimia dapat dipengaruhi oleh
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adanya perbedaan bagian tumbuhan dan

kematangan dari bagian tumbuhan
tersebut dapat mempengaruhi aktivitas
biologi (Wang dkk., 2003; Duma dkk.,
2003).

KHM EB terhadap B. subtilis, S.
aureus, P. aureuginosa, E. Coli, dan P.
acnes yaitu 2,5% b/v. KHM menunjukkan
konsentrasi  terkecil yang  dapat
menghambat pertumbuhan bakteri. Toy
dkk. (2015), menyatakan bahwa pada
metode difusi agar, jika zona hambat
suatu ekstrak terhadap bakteri lebih
besar dari 6 mm, maka ekstrak tersebut
dapat dikatakan mempunyai aktivitas

antibakteri.
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Gambar 1. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak etanol limpasu konsentrasi 10-80% (b/v)
terhadap bakteri Bacillus subtilis, Staphylococcus aureus, Pseudomonas
aeruginosa, Escherichia coli, Propionibacterium acnes, dan Staphylococcus
epidermidis. EB, ED, dan EKB menunjukkan berturut-turut ekstrak buah,
ekstrak daun, dan ekstrak kulit batang.

Kesimpulan
Ekstrak etanol buah, daun, dan
kulit batang limpasu memilik kandungan

kimia golongan alkaloid, fenol, flavonoid,
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tanin, dan saponin. Ekstrak etanol buah
limpasu merupakan ekstrak yang paling
aktif terhadap bakteri Gram positif (B.

subtilis, S. aureus), bakteri Gram negatif
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(P. aeruginosa, E. coli) dan bakteri

penyebab jerawat P. acnes dan S.

epidermidis. Ekstrak etanol daun dan

ekstrak etanol kulit batang limpasu

relatif kurang aktif terhadap bakteri
Gram positif maupun Gram negatif.
Ekstrak etanol buah limpasu mempunyai
KHM terhadap B. subtilis, S. aureus, P.
aeruginosa, E. Coli, dan P. acnes sebesar

2,5% b/v.
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